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KATA SAMBUTAN 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Bismillahir-rahmanir-rahim 

Terbatasnya buku-buku mengenai Perkembangan Bahasa  Bicara Anak 

yang berbahasa Indonesia atau dialih bahasakan ke dalam Bahasa Indonesia. 

Selain itu, Keterbatasan alat-alat pengkajian dan diagnosa serta terapi yang 

belum distandarisasikan kedalam Bahasa Indonesia turut mempersulit 

Pengembangan IPTEK Pendidikan dan Pelayanan Terapi Bahasa Wicara 

secara maksimal karena kedepan memasuki Era MEA, AGTA dan Globalisasi 

serta Penyebaran Terapi Wicara di Indonesia dituntut Mutu layanan berbasis 

Perkembangan Bahasa Wicara Anak yang profesional dan mandiri yang 

berciri khas Nusantara Indonesia. 

.  Dengan dilatar belakangi oleh hal-hal tersebut diatas, maka kami dari 

Pihak Poltekkes Kemenkes Surakarta Jurusan Terapi Wicara  menyambut 

dengan sangat gembira atas disusunnya Buku Perkembangan Bahasa Bicara 

Pada Anak dan Ganggguannnya ini. Walaupun masih banyak kekurangan di 

sana sini, namun disusunnya buku ini mempunyai arti sangat besar bagi 

Pendidikan  dan Pelayanan  serta Mutu Pelayanan Terapi Wicara di Indonesia. 

Karena masih sangat sedikit Terapis Wicara-Terapis Wicara Indonesia yang 

mau secara sungguh-sungguh untuk menyusun buku dalam mendukung 

pengembangan profesi. Diharapkan buku ini menjadi stimulasi bagi Terapis 

Wicara Indonesia untuk berkarya demi kemajuan IPTEK Pendidikan dan 

Pelayanan Terapi Wicara di Indonesia. 

Semoga apa yang telah dihasilkan oleh penulis mendapat sambutan yang 

positif khususnya dari rekan-rekan Terapis Wicara Indonesia. Terlepas dari 

kekurangan-kurangan yang masih ada, buku ini diharapkan bisa menjadi satu 

langkah sebagai acuan dalam Pelayanan Terapi Wicara khusus anak dan 

mendapat ISBN serta HAKI. 

Akhir kata, kami mengucapkan banyak terima kasih kepada penulis yang 

telah berusaha dan memberanikan diri untuk memulai. 

Waalaikumsalam 

Surakarta,  29 September 2023 

Ketua Jurusan Terapi Wicara 

Dodit Aditya Setyawan, SKM, MPH 
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KATA PENGANTAR 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Bismillahir-rahmanir-rahim 

Dengan mengucapkan Puji Syukur ke hadirat Allah SWT, Tuhan Yang 

Maha Esa, akhirnya kami menyelesaikan Penulisan Buku yang berjudul : 

Perkembangan Bahasa Bicara Pada Anak dan Gangguannya ini dimaksudkan 

untuk memberikan suatu gambaran Study Perkembangan Bahasa Bicara 

Anak. 

Sifat penulisan buku ini masih memerlukan pengolahan lebih lanjut, 

karena buku ini untuk memudahkan bagi Terapis Wicara Indonesia, Praktisi 

Kesehatan Anak dan Praktisi Pendidikan Anak, untuk memahami 

Perkembangan Bahasa Bicara Anak sebagai parameter terapi wicara dalam 

melakukan intervensi pada kasus anak, di Fasilitas Pelayanan Kesehatan guna 

meningkatkan Mutu Pelayanan Terapi wicara yang professional dan mandiri, 

yang harus selalu mengikuti perkembangan IPTEK. Buku ini sebagai karya 

penulis ke 8 dalam membuat suatu buku yang ber ISBN dan HAKI. 

Meskipun demikian, diharapkan penulisan Buku Perkembangan Bahasa 

Bicara Pada Anak dan Gangguannya dapat menjadikan bahan acuan bagi 

Terapis Wicara,  Institusi Pendidikan, Praktisi Kesehatan Anak, Praktisi 

Pendidikan Anak  serta masyarakat Indonesia, di Fasilitas Pelayanan 

Kesehatan dan Pendidkan Anak Indonesia yang sesuai Kultur Budaya Bahasa 

dan Bangsa Indonesia. 

Menyitir “Iqro“ Bacalah, Belajarlah dan Tulislah serta Amalkanlah, 

begitu juga diharapkan adanya Kritik positif dan saran, masukan yang 

membangun dari pembaca, agar selanjutnya dapat dipergunakan sebagai 

bahan penyempurnaan.   

Waalaikumsalam 

                                                                    

  Klaten, 17 Agustus 2023 

                                                                                 Penulis 

 

Gunawan, HS & Tim 
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BAB I  

PERKEMBANGAN BAHASA BICARA ANAK 

 

Perkembangan Bahasa Bicara Anak diawali dengan upaya ingin 

memahami perkembangan bahsa bicara anak serta memberikan gambaran 

tahapan perkembangan Bahasa dan Bicra anak secara keseluruhan dalam 

rentang kehidupan. Perkembangan bahasa bicara merupakan pola pergerakan 

atau perubahan yang dimulai sejak masa pembuahan dan terus berlangsung 

selama masa hidup pada manusia. Sebagian besar perkembangan Bahasa dan 

Bicara mencakup pertumbuhan, perkembangan meskipun juga mencakup 

kemunduran yang disebabkan oleh proses penuaan dan kematian. 

Ilmuan mengakui bahwa perkembangan Bahasa dan Bicara terjadi 

disepanjang kehidupan sehingga konsep proses perkembangan Bahasa dan 

Bicara yang dapat dikaji secara ilmiah ini dikenal sebagai “perkembangan 

rentang kehidupan” (life span development). Dari perkembangan Bahasa dan 

Bicara anak (Child Language and Speech Development) merupakan 

perkembangan yang sistimatis, adaptif, dan berlangsung sepanjang hidup. 

Dikatakan sistimatic karena perkembangan Bahasa dan Bicara terjadi secara 

runut dan teratur. Sedangkan yang dimaksud dengan adaptif karena berkaitan 

dengan bagaimana perkembangan Bahasa dan Bicara dapat menyesuaikan diri 

dengan faktor eksternal dan internal pada anak. Dalam perkembanganBahsa 

dan Bicara dalam kehidupan anak dijelaskan bahwa perkembangan Bicara dan 

Bahasa terjadi sepanjang kehidupan manusia (Papalia, Olds & Feldman 2012). 

Psikologi perkembangan Bahasa dan Bicara pada anak definisikan sebagai 

cabang ilmu psikologi yang menelaah berbagai perubahan didalam diri 

individu yang terjadi di dalam perubahan inter individual dalam berbahasa. 

 

A. TUJUAN MEMAHAMI PERKEMBANGAN BAHASA BICARA 

ANAK 

Perkembangan Bahasa Bicara Anak dalam cakupan keilmuan bertujuan 

untuk memberikan pemaparan (describe), penjelasan (explain), peramalan 

(predict) dan modifikasi perilaku (modify). Dalam pemaparan (describe) 

Perkembangan Bahasa dan Bicara Anak untuk  memberikan  gambaran 

perilaku-perilaku dalam bahasa bicara  pada anak yang muncul, seperti ketika 

anak usia satu tahun secara umum sudah mampu berbasa dan bicara dan dapat 

mendengarkan suara. Penjelasan (explain) adalah usaha untuk menjelaskan 

mengapa Bahasa dan bicara muncul pada usia tertentu, misalnya anak usia 

satu tahun mampu mendengarkan suara karena telah terjadi kematangan organ 
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telinga dan motorik anak. Sedangkan pemaparan dan penjelasan pendengaran 

yang muncul, atau faktor-faktor yang menyebabkan perilaku yang muncul 

adalah menunjukan peramalan (predict) tanpa adanya perilaku yang muncul 

dikemudian hari. Tahapan perkembangan bahasa bicara anak yang tidak 

sesuai norma maka perkembangan bahasa bicara juga dapat melakukan 

modifikasi perilaku (modify), sebagai contoh apabila anak usia 24 bulan belum 

bisa berbicara maka study perkembangan bahasa bicara anak dapat melakukan 

modifikasi berupa pelatihan untuk mengoptimalkan kemampuan berbahasa 

berbicara anak.   

 

B. KONSEP PERKEMBANGAN BAHASA BICARA ANAK 

Konsep perkembangan bahasa bicara mengacu pada adanya perubahan 

dan stabilitas yang muncul disepanjang kehidupan. Perubahan mengarah pada 

perkembangan bahasa bicara dan perkembangan kognitif yang terjadi pada 

anak. Sedangkan stabilitas mengarah pada konsistensi yang mungkin muncul 

pada rentang kehidupan manusia. Dalam melihat perubahan dan stabilitas 

dalam kehidupan manusia maka dapat dilihat melalui aspek perkembangan 

bahasa bicara itu sendiri dan periode sepanjang kehidupan (Papalia dkk 2012) 

Adapun aspek-aspek perkembangan bahasa bicara anak adalah sebagai 

berikut  

1. Pertumbuhan fisik (physical development) mencakup pertumbuhan 

tubuh, otak, kapasitas sensori, ketampilan motorik, serta kesehatan. 

2. Perkembangan kognitif (cognitive development) perubahan dan stabilitas 

di dalam kemampuan-kemampuan bahasa bicara seperti 

belajar,mendengar, memperhatikan, mengingat, memahami, berpikir, 

bernalar (reasoning), memahami, dan kreatif 

3. Perkembangan bahasa bicara psikososial (psychosocial Languarge 

speedh development) perubahan dan stabilitas di dalam emosi, 

kepribadian, dan hubungan sosial 

Pembagian rentang kehidupan manusia dalam periode tertentu disebut 

dengan tatanan sosial (social construction). Tatanan sosial merupakan suatu 

konsep yang muncul secara alamiah dan nyata bagi orang-orang yang 

menerimanya, namun pada kenyataannya tatanan sosial ini merupakan hal 

yang muncul melalui interaksi budaya dan masyarakatnya. Pembentukan 

tatanan sosial ini berdasarkan asumsi atau persepsi subjektif. Tidak ada waktu 

yang dapat didefinisikan secara objektif, tidak ada batasan yang pasti ketika 

seorang anak dikatakan dewasa, atau seorang pemuda dikatakan menjadi tua. 

Demikian pula tentang batasan masa anak-anak, sehingga tidak ada batasan 

yang sama antara satu budaya dengan budaya lainya dalam menjelaskan 

periode rentang kehidupan manusia dalam tatanan sosial. Dibawah ini 
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merupakan periode rentang kehidupan manusia yang dikemukakan oleh 

Papalia & Martorell (2014) untuk membatasi periode perkembangan manusia.  

 

Tabel 1. Periode Rentang Waktu Kehidupan  

Periode pra kelahiran (Prenatal Period)  Pembuahan – Lahir   

Bayi sampai balita (Infancy and Toddlerhood)   Lahir – 3 tahun  

Anak-anak awal (Early Childhood)  3 - 6  tahun  

Anak-anak tengah (Middle Childhood)    6 - 11 tahun  

Remaja (Adolescence)  11 - 20 tahun  

Dewasa awal (Young Adulthood ) 20 – 40 tahun  

Dewasa madya(Middle Adulthood ) 40 – 65 tahun  

Dewasa akhir ( Late Adulthood)  Diatas 65 tahun   

 

C. BERBAGAI HAL YANG MEMENGARUHI PERKEMBANGAN 

BAHASA BICARA ANAK 

Dalam memelajari perkembangan bahasa bicara, akan ditemui berbagai 

hal tentang proses-proses perkembangan bahasa bicara secara universal, 

dimana terdapat pengaruh normatif yang dialami banyak orang. Namun, 

terdapat juga hal-hal yang berpengaruh terhadap perkembanganbahsa bicara 

secara tidak normatif tetapi berasal dari perbedaan individual (individual 

diferences). 

1. Hereditas, Lingkungan dan Kematangan 

Banyak sekali hal-hal yang memengaruhi perkembangan bahasa 

bicara dapat dengan mudah dilihat dari faktor hereditas (keturunan). 

Unsur hereditas tercakup pada sifatsifat bawaan yang diturunkan dari 

orang tua kandung. Sebagian besar pengaruh lain berasal dari lingkungan 

(environment). Faktor lingkungan yang dapat memengaruhi 

perkembanganbahasa bicara dapat berupa pola asuh, hubungan teman 

sebaya, lingkungan tempat tinggal dll. Pengaruh kematangan 

(maturation) tubuh dan otak juga dapat memepengaruhi bagaimana 

perkembanganbahasa bicara manusia itu terjadi.  Hal yang terkait dengan 

kematangan dalam perkembangan bahasa bicara adalah  kesiapan untuk 

menguasai beberapa kemampuan baru seperti mendengar dan berbicara. 

Sebagaimana anak-anak tumbuh menjadi remaja dan kemudian menjadi 

dewasa. Perbedaan-perbedaan individual dalam karakteristik bawaan dan 

pengalaman hidup memainkan peranan yang lebih besar, seperti halnya 

orang beradaptasi terhadap kondisi internal dan eksternal yang mereka 

hadapi sendiri.  
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2. Konteks perkembangan bahasa bicara 

Manusia merupakan makhluk sosial. Tumbuh kembang manusia  

terkait dengan dimana manusia itu berada. Keberadaan manusia itu dapat 

dilihat dari konteksnya. 

a. Keluarga  

keluarga terbagi menjadi dua macam yaitu nuclear family (keluarga 

inti) dan extended family (keluarga besar). Nuclear family (keluarga 

inti) merupakan sebuah unit kekeluargan, ekonomi, dan rumah 

tangga dua generasi yang terdiri atas dua orang tua dan anak-anak 

kandung, anak-anak angkat atau anak-anak tirinya. Sedangkan 

extended family (keluarga besar) merupakan jaringan kekeluargaan 

dengan banyak generasi dari kakek-nenek, bibi, papan, sepupu, dan 

saudara jauh. Bentuk extended family lebih banyak ditemui pada 

keluarga yang tradisional.  Kebanyakan orang tinggal di dalam 

rumah tangga dengan keluarga besar, dimana sehari-harinya mereka 

berhubungan dengan kerabatnya. Orang dewasa sering kali berbagi 

tanggung jawab dalam hal mencari pendapatan dan mengasuh anak, 

dan anakanak bertanggung jawab pada adiknya 

b. Status Sosial Ekonomi dan Lingkungan Sekitar 

Status sosial ekonomi (sosioeconomic status-SSE) meliputi 

pendapatan, pendidikan, dan pekerjaan. SSE memengaruhi berbagai 

proses dan hasil tersebut secara tidak langsung, melalui faktor- 

faktor yang saling terkait, seperti jenis rumah dan lingkungan di 

sekitar rumah yang mereka huni serta mutu gizi, perawatan 

kesehatan, dan sekolah yang tersedia untuk mereka. Kemiskinan 

dapat membahayakan kesejahteraan fisik, kognitif, dan psikososial 

anak-anak dan keluarga. Kemiskinan berpengaruh secara tidak 

langsung, melalui dampaknya seperti di mana keluarga tinggal, 

keadaan emosi orang tua dan pola asuh, dan suasana yang di 

ciptakan di rumah. Anak-anak dari keluarga yang mapan cenderung 

berisiko mengalami hal-hal lainnya (Evans, 2004). Berada di bawah 

tekanan untuk berprestasi dan sering kali ditinggal sendiri karena 

kesibukan orang tua mereka, anak-anak “yang berisiko rendah” ini 

memiliki tingkat penyalahgunaan obatobat, kecemasan dan depresi  

c. Budaya 

Budaya (culture) mengacu pada keseluruhan cara hidup sebuah 

masyarakat atau kelompok. termasuk adat istiadat, tradisi, hukum, 

pengetahuan, keyakinan, nilai, bahasa, dan produk-produk fisik, dari 

perkakas sampai karya seni-semua perilaku dan sikap yang 

dipelajari dan menjadi kebersamaan serta kekompakan dan 
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ditularkan diantara para anggota kelompok sosial. Budaya berubah 

secara terus-menerus, sering kali melalui kontak dengan budaya 

lain. Sebagai contoh, Saat ini, kontak budaya ditambah oleh adanya 

komputer dan telekomunikasi, dan musik-musik dari yutub diunduh 

di seluruh dunia. 

d. The Historical Context 

Perkembanganbahasa bicara manusia dapat juga dipengaruhi oleh 

masa atau jaman manusia itu hidup dan berkembang. Dapat diambil 

contoh adalah manusia yang hidup dimasa munculnya internet akan 

berperilaku berbeda dengan manusia yang hidup dimasa 

sebelumnya. 

 

3. Pengaruh Normatif dan Non Normatif 

Untuk memahami persamaan dan perbedaan dalam perkembangan 

bahasa bicara, maka kita harus melihat pengaruh waktu dan tempat 

terjadinya perkembangan bahasa bicara itu sendiri. Dalam hal ini juga 

perlu mempertimbangkan pengaruh bagi kebanyakan orang dan yang 

hanya menimpa sebagian individu (Baltes, Reese, dan Lipsitt, 1980). 

Perkembangan bahasa bicara yang dipengaruhi secara normatif adalah 

perkembangan bahasa dan bicara yang terjadi pada kebanyakan  orang 

yang mengalami gangguan struk,telinga,gangguan 

otak,lidah,tenggorokan dan sebagainya, dan terjadi pada kelompok usia 

tertentu. Pengaruh normatif, peristiwa-peristiwa biologis yang muncul 

dalam rentang usia tertentu. Pengaruh normatif ini didapatkan melalui 

peristiwa-peristiwa yang membuat mereka dewasa (seperti pubertas atau 

menopause) dan peristiwa-peristiwa sosial seperti memasuki ke 

pendidikan formal, pernikahan, menjadi orang tua. Pada umumnya 

gangguan bahasa bicara dialami pada disabilitas rungu, begitu juga 

dengan penyakit stroke, umumnya dialami oleh gangguan fisik lainnya, 

sehingga peristiwa-peristiwa itu masuk dalam unsur normatif. Adapun 

Pengaruh tidak normatif (nonnormatif) merupakan perisiwa-peristiwa 

luar biasa yang memiliki dampak besar terhadap kehidupan individu. 

Peristiwa yang tergolong dalam peristiwa non normatif, bisa 

digambarkan dengan contoh, seseorang mengalami disabilitas rungu 

wicara sejak lahir ataupun seseorang yang mengalami  kecelakaan 

benturan fisik yang dapat mengganggu bicaranya jauh lebih awal 

dipengaruhi non normatif.  Sedangkan peristiwa-peristiwa sosial juga 

yang terjadi yang tergolong dalam pengaruh non normatif dapat  berupa 

peristiwa-peristiwa  yang pada saat anak masih kecil) atau peristiwa- 
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peristiwa luar biasa (seperti memiliki cacat bawaan atau mengalami 

kecelakaan, dan sebagai nya. 

 

4. Pengaruh Waktu (Periode Kritis atau Sensitive) 

    Dalam penelitian yang dilakukan Lorentz (dalam Papalia dkk 

2012) diketahui bahwa anak bebek yang baru menetas akan mengikuti 

perilaku benda bergerak yang pertama kali dilihat yaitu ibunya. Hal ini 

dijelaskan sebagai perilaku imprinting, dimana seseorang atau hewan 

akan mengikuti perilaku yang ditampilkan oleh objek yang pertama kali 

dilihat. Lorentz sendiri melakukan penelitian ini diawali dengan 

memasukan telur burung angsa dalam kelompok telur bebek. Setelah 

menetas, angsa mengikuti perilaku induk bebek. Perilaku imprinting ini 

muncul, melalui proses pembelajaran, dimana ini membuktikan bahwa 

seluruh sistem syaraf sudahmulai bekerja dan menerima informasi dari 

luar, dimana periode ini dinamakan periode kritis diawal kehidupan. 

Periode kritis ini merupakan suatu waktu yang spesifik dimana terdapat 

suatu perilaku yang diberikan ataupun pada suatu waktu yang spesifik 

tersebut tidak diberikan suatu perilaku tertentu, namun dapat 

memberikan dampak terhadap perkembangan.Sehingga apabila suatu 

peristiwa tidak muncul pada periode kritis dimasa pertumbuhan maka 

perkembangan yang seharusnya tidak muncul namun diganti dengan pola 

yang tidak seharusnya. Melihat dari percobaan Lorentz terlihat bahwa 

anak angsa meniru perilaku induk bebek, bukannya perilaku yang 

seharusnya ditampilkan oleh anak angsa karena perilaku angsa berbeda 

dengan perilaku bebek.  Yang menjadi pertanyaan, apakah manusia juga 

mengalamiperiode kritis yang sama? Manusia juga mengalami hal yang 

sama, sebagai contoh, disaat wanita hamil terpapar sinar X-rays, 

meminum obat-obatan atau terkena suatu penyakit di masa kehamilan 

maka fetus akan menampilkan perilaku spesifik tertentu dalam 

kandungan. Selain dari pada itu seorang anak yang mengalami 

kekurangan pengalaman tertentu selama masa kritis cenderung 

menunjukkan keterlambatan perkembangan fisik yang tetap. 

Periode Sensitif merupakan masa dimana seseorang dapat dengan 

mudah dipengaruhi. Hal ini berkaitan dengan sifat perkembangan yang 

memiliki sifat plasticity. Dimana plasticity diartikan sebagai berkembang 

atau mengembangkan diri, memodifikasi kemampuan. Periode sensitif 

ini memberikan kesempatan seseorang untuk menambah kemampuan 

disuatu waktu dimana manusia mudah menyerap dan menerima 

informasi. Salah satu masa sensitif manusia adalah ketika berada pada 
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usia masa kanak-kanak awal, dimana pada masa tersebut anak dapat 

dengan cepat belajar hal-hal baru, baik keterampilan maupun bahasa. 

 

D. PRINSIP-PRINSIP PERKEMBANGAN 

Perkembangan dipandang sebagai hal yang berlangsung sepanjang hidup 

merupakan hal utama bagi perspektif masa hidup mengenai perkembangan 

manusia. Menurut ahli perkembangan Paul Baltes ( dalam Santrock 2012) 

perkembangan masa hidup memiliki prinsip –prinsip perkembangan di mana 

perkembangan tersebut berlangsung sepanjang hidup, multidimensi, 

multiarah, plastis, multidisiplin dan kontekstual serta merupakan proses yang 

melibatkan pertumbuhan, pemeliharaan dan regulasi terhadap penurunan  

1. Perkembangan berlangsung sepanjang hidup. Perkembangan 

merupakan proses perubahan seumur hidup dalam kemampuan untuk 

beradaptasi terhadap berbagai situasi yang dipilih atau yang dihadapi 

seseorang. Masing - masing masa rentang kehidupan dipengaruhi oleh 

apa yang terjadi sebelumnya dan akan memengaruhi apa yang akan 

terjadi. Masing-masing masa memiliki karakteristik dan nilai yang unik; 

tidak ada yang lebih penting atau kurang penting. Bahkan orang yang 

sudah sangat tua dapat tumbuh secara emosioanal dan intelektual.  

2. Perkembangan merupakan hal yang memiliki banyak dimensi dan 

memilki banyak arah. Hal ini menjelaskan bahwa selama rentang 

kehidupan beberapa dimensi saling berinteraksi-biologis, psikologis, dan 

sosial-masing-masing mungkin berkembang dengan kecepatan yang 

bervariasi. Perkembangan juga berlangsung lebih dari satu arah. 

Sebagaimana orang-orang menguasai satu bidang, mereka bisa saja 

kehilangan bidang yang lain. Sebagian besar anak tumbuh dengan satu 

arah-ke atas-baik dalam hal ukuran maupun kemampuan. Kemudian, 

secara bertahap keseimbangan beralih. Remaja biasanya memperoleh 

kemampuan fisik, tetapi kehilangan sarana dalam pembelajaran bahasa. 

Beberapa kemampuan seperti kosakata, biasanya terus meningkat selama 

kebanyakan masa dewasa; lainnya, seperti kemampuan menyelesaikan 

berbagai masalah yang tidak dikenal, mungkin berkurang; dan beberapa 

atribut baru, seperti keahlian, bisa berkembang pada masa dewasa tengah. 

Orang-orang berusaha memaksimalkan perolehan dengan memusatkan 

perhatian dengan melakukan hal-hal yang sudah mereka lakukan secara 

baik dan meminimalkan kehilangan dengan belajar mengelola atau 

mengimbanginyamisalnya dengan menulis daftar “hal yang harus 

dilakukan” ketika ingatan menurun.  

3. Perkembangan manusia bersifat multiarah. Sepanjang kehidupan, 

sejumlah dimensi atau komponen dari suatu dimensi tertentu akan 
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berkembang sementara dimensi yang lain akan menyusut sebagai contoh 

selama masa remaja ketika seseorang mulai menjalin relasi romantic, 

waktu yang dihabiskan bersama teman sebaya mungkin saja menurun.  

4. Perkembangan menunjukkan plastisitas. Banyak kemampuan seperti 

ingatan kekuatan, dan daya tahan, dapat ditingkatkan secara signifikan 

dengan pelatihan dan latihan, bahkan ketika sudah menua. Namun 

demikian, sebagaimana yang sudah dipelajari oleh Itard, bahkan pada 

anak-anak, plastisitas memiliki batas, Salah satu tugas penelitian 

perkembangan adalah menemukan seberapa jauh jenis perkembangan 

tertentu dapat diubah dengan menggunakan pelatihan maupun metode 

lainnya pada berbagai usia 

5. Perkembangan bersifat multidimensi.Dalam memelajari perkembangan 

manusia akan melibatkan berbagai disiplin ilmu, seperti misalnya apabila 

berbicara tentang perkembangan kognitif maka akan terkait unsur 

hereditas, faktor pembelajaran dan budaya tempat seseorang itu tumbuh. 

6. Perkembangan dipengaruhi oleh konteks sejarah dan budaya. Masing-

masing orang berkembang dalam banyak konteks-berbagai keadaan atau 

kondisi yang ditentukan sebagian oleh kematangan dan sebagian oleh 

waktu dan ternpat, Sebagai tambahan pada pengaruh tingkat usia dan 

nonnormatif, manusia tidak hanya memengaruhi, tapi juga dipengaruhi 

oleh konteks sejarah-budaya mereka. Perbedaan cohort yang signifikan 

dalam fungsi intelektual perkembangan emosi perempuan paruh baya, 

dan fleksibilitas kepribadian pada lansia.  

7. Perkembangan manusia melibatkan pertumbuhan, pemeliharaan dan 

regulasi terhadap kehilangan. Baltes menyatakan bahwa penguasaan 

hidup seringkali melibatkan konflik dan kompetisi diantara tiga hal yang 

terjadi pada perkembangan yaitu pertumbuhan, pemeliharaan dan 

regulasi terhadap penurunan. Ketika individu memamsuki masa dewasa 

menengah dan akhir, pemeliharaan dan regulasi terhadap penurunan 

kemampuan menjadi lebih penting. 

8. Perkembangan manusia merupakan konstruksi bersama dari faktor 

biologi, budaya dan Individu. Hal ini dapat digambarkan dengan contoh 

dengan otak dapat membentuk budaya. Namun otak juga dibentuk oleh 

budaya dan pengalaman yang telah dimiliki atau sedang dikumpulkan 

oleh seseorang. Dilihat dari faktor individu, kita mampu beranjak 

melampui pengaruh genetikayang diwariskan maupun faktor lingkungan 

 

E. KESIMPULAN 

Perkembangan manusia merupakan perkembangan yang terjadi selama 

rentang kehidupan yang dialami. Perkembangan manusia itu sendiri sangatlah 



 

Perkembangan Bahasa  Bicara Pada Anak Dan Gangguannya | 9  

bervariasi, dikarenakan hal-hal yang memungkinkan memengaruhi 

perkembangan itu sendiri. Namun dari berbagai hal yang memengaruhi 

perkembangan, perkemabangan itu sendiri memilki prinsip-prinsip yang jelas 

yang dapat memberikan gambaran, menjelaskan dan memprediksi 

perkembagan manusia itu sendiri 
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